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Realitas : 
 Manusia yang menghuni dunia ini terdiri dari

dua jenis kelamin, yaitu laki-laki dan
perempuan

 Secara alamiah manusia membutuhkan dua
ranah kehidupan bagi tumbuh, kembang dan
servivalnya, yaitu lingkungan domestik
(keluarga) dan publik (masyarakat)

Masalah : 
 Bagaimana dua jenis ini berperan di dua ranah

kehidupan tersebut dalam membangun
peradaban dunia yang adil, maju, harmonis
dan manusiawi ?



Persoalan Gender :
Diskriminasi (Kesenjangan Pandangan & 

Perlakuan Antara Pria – Wanita)

Sebab diskriminasi:
• FAKTOR BUDAYA (ideologi Patriarki)

• FAKTOR AGAMA

• FAKTOR HUKUM/ATURAN



SOLUSI DISKRIMINASI  GENDER

Gender 

Equality

(KKG)

Empowerment

Of  Women

(PP)

Kebebasan & Kemandirian

Perempuan




 Pemberdayaan Politik:

Menduduki jabatan 
Publik/Birokrat

Menduduki parlemen

Empowerment of Women

 Pemberdayaan 
Pendidikan & 
Ekonomi:

Penentu kebijakan dlm 
keluarga

Target: Kemandirian & Kebebasan 

Perempuan



Kebebasan & Kemandirian 

Perempuan

Bebas:  

- Bebas dari tekanan laki-laki

- Bebas menentukan sikap dan perbuatan

Mandiri:  

- Berhak mengelola kekayaan sendiri

- Berhak atas tubuhnya sendiri “Tubuhku Otoritasku”

- Berhak mengambil keputusan apapun tanpa

campur tangan orang lain

Perempuan keluar Dari masalah ??? 
Atau justru menimbulkan masalah???



MARI BERPIKIR 
MENDALAM 

DAN 
JERNIH !



Benarkah persoalan perempuan 
karena adanya diskriminasi gender ?

Benar Tidak

Pada kehidupan peradaban 
Islam, saat Islam diterapkan 
dan digunakan mengatur 
kehidupan masyarakat, 
Khususnya aturan pola relasi 
Laki-laki dan wanita dalam
Ranah domestik dan publik

Pada kehidupan peradaban non
Ilahiyah dulu maupun sekarang:
1. Romawi kuno
2. Yunani kuno
3. India kuno
4. Yahudi
5. Nashrani (Eropa, pra&pasca

renaisance
6. Arab pra Islam
7. Saat ini di seluruh negara

Akar masalah

Feminisme



MODAL MEMBANGUN 
PERADABAN MULIA

1 •Akal

2

• Fitrah (Kebutuhan-kebutuhan
Hidup)

3 •Wahyu



Bekal manusia : Akal dan Pemikiran

Manusia diberi akal sebagai kemampuan dlm
menyadari :

• Keberadaannya sbg makhluk dari Al Kholiq (Allah 
sebagai Robb)

• Hanya Al Kholiq lah yang paling layak membuat 
aturan (Allah sbg Malik), termasuk menentukan 
peran-peran yang tepat bagi manusia dalam 
kehidupannya.

• Kesadaran ini menghantarkan kepada pilihan untuk
tunduk dan menggantungkan hanya kepada Al 
Kholiq (Allah sbg Illah)



Bekal manusia : Fitrah

• Kebutuhan Fisik : (makan, 
minum, bernafas, buang
kotoran, dll)1

• Kebutuhan Naluri : Naluri
Beragama (tadayyun), Naluri Servival
Diri (Baqo’) dan Naluri Survival Jenis
Manusia (Naluri Nau’)

2



Bagaimana Islam Memandang 

Keadilan ?
Mari kita pahami bagaimana manajemen Allah dalam 
mewujudkan keharmonisan kehidupan

Sebagai manusia, baik laki-laki maupun perempuan 
dikaruniai potensi yang sama. Dalam wilayah ini 
Islam menyamakan beban dan tanggung jawab 
kedua jenis manusia

Sebagai jenis kelamin yang berbeda, Islam 
memberikan peran, fungsi dan posisi yang berbeda

Tinggi rendahnya diukur dengan ketaqwaan.



Sebagai Manusia

• Baik laki-laki maupun perempuan diberi 
potensi yang sama

• Kewajibannya adalah beriman, beramal sholih 
dan dakwah Islam (QS Al A’rof : 158, Al ‘ashr : 
1-3, QS 2:21, QS 4:1, QS 33:35, QS 4:124, dll)



ِ إلِيَْكُ • اتِ وَالْْرَْضِ مْ جَمِيعاً الَّذِي لهَُ مُلْكُ السَّمَاوَ قلُْ ياَ أيَُّهَا النَّاسُ إِن يِ رَسُولُ اللََّّ
ِ لََ إلِهََ إلََِّ هُوَ يحُْييِ وَيمُِيتُ فآَمِنوُا بِاللَِّّ  ي  ِ الْْمُ ِ ِ  وَرَسُولِهِ النَّبيِ  الَّذِي يؤُْمِنُ بِاللَّّ

( 158عراا  الأ)وَكَلِمَاتِهِ وَاتَّبِعوُهُ لعَلََّكُمْ تهَْتدَُونَ 

نْسَانَ لفَِي خُسْرٍ ( 1)وَالْعصَْرِ • الِحَاتِ إلََِّ الَّذِينَ آمَنوُا وَعَمِلُ ( 2)إنَِّ الِْْ وا الصَّ
بْرِ  ِ وَتوََاصَوْا بِالصَّ (3)وَتوََاصَوْا بِالْحَق 

َّقوُنَ مْ وَالَّذِينَ مِنْ قبَْلِكُمْ لعَلََّ ياَ أيَُّهَا النَّاسُ اعْبدُُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلقَكَُ • البقاة )كُمْ تتَ
21)

ا زَوْجَهَا وَبثََّ مْ مِنْ نفَْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلقََ مِنْهَ ياَ أيَُّهَا النَّاسُ اتَّقوُا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلقَكَُ •
َ الَّ  َ كَانَ ذِي تسََاءَلوُنَ بِهِ وَالْْرَْحَامَ مِنْهُمَا رِجَالًَ كَثِيرًا وَنسَِاءً وَاتَّقوُا اللََّّ إنَِّ اللََّّ

(4: 1)عَليَْكُمْ رَقِيباً 

ادِقِينَ الْمُؤْمِناَتِ وَالْقاَنِتِينَ وَالْقَ إنَِّ الْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِينَ وَ • انِتاَتِ وَالصَّ
ابِرَاتِ وَالْ  ابِرِينَ وَالصَّ ادِقاَتِ وَالصَّ قِينَ خَاشِعِينَ وَالْخَاشِعاَتِ وَالْمُتَ وَالصَّ صَد ِ
ائِمَاتِ وَ  ائِمِينَ وَالصَّ قاَتِ وَالصَّ ظَاتِ الْحَافظِِينَ فرُُوجَهُمْ وَالْحَافِ وَالْمُتصََد ِ
 ُ َ كَثِيرًا وَالذَّاكِرَاتِ أعََدَّ اللََّّ 35)مًا  لهَُمْ مَةْفِرَةً وَأجَْرًا عَظِيوَالذَّاكِرِينَ اللََّّ

(  الأحزاب

الِحَاتِ مِنْ ذَكَرٍ أوَْ أنُْ • خُلوُنَ الْجَنَّةَ ثىَ وَهُوَ مُؤْمِنٌ فأَوُلئَكَِ يدَْ وَمَنْ يعَْمَلْ مِنَ الصَّ
(124: 4)وَلََ يظُْلمَُونَ نقَِيرًا 



Secara Jenis Kelamin (sex)

▪ Laki-laki dan perempuan diberi 
potensi yang beda, supaya bisa 
mengemban amanah yang 
berbeda.

▪ Sikap seorang Muslim ketika 
dibedakan perannya oleh Allah : 
QS 4 : 32



▪ ُ لَ اللََّّ بعَْضٍ  بِهِ بعَْضَكُمْ عَلىَوَلََ تتَمََنَّوْا مَا فضََّ

ا اكْتسََ  جَالِ نصَِيبٌ مِمَّ ا بوُا وَلِلن ِسَاءِ نصَِ لِلر ِ يبٌ مِمَّ

َ مِنْ  َ كَ اكْتسََبْنَ وَاسْألَوُا اللََّّ انَ بكُِل ِ شَيْءٍ فضَْلِهِ إنَِّ اللََّّ

(4: 32)عَلِيمًا 

ُ نفَْسًا إلََِّ ▪ وَعَليَْهَا مَا وُسْعهََا لهََا مَا كَسَبتَْ لََ يكَُل ِفُ اللََّّ

أنْاَ رَبَّناَ ا إنِْ نسَِيناَ أوَْ أخَْطَ اكْتسََبتَْ رَبَّناَ لََ تؤَُاخِذْنَ 

ينَ مِنْ ا حَمَلْتهَُ عَلىَ الَّذِ وَلََ تحَْمِلْ عَليَْناَ إِصْرًا كَمَ 

لْنَ  اعْفُ عَنَّا ا مَا لََ طَاقةََ لنَاَ بِهِ وَ قبَْلِناَ رَبَّناَ وَلََ تحَُم ِ

ى الْقوَْمِ وْلََناَ فاَنْصُرْناَ عَلَ وَاغْفِرْ لنَاَ وَارْحَمْناَ أنَْتَ مَ 

(  2: 286)الْكَافِرِينَ 



Apakah Islam Mengungkung 

Perempuan di Ranah Domestik ?

Realitasnya : baik wilayah domestik maupun publik

pasti membutuhkan keberadaan kedua jenis

manusia

Oleh karena itu baik laki-laki maupun perempuan

diberikan seperangkat hak dan kewajiban baik di

wilayah domestik maupun publik.

Perempuan punya seperangkat kewajiban beserta

hak di ranah domestik, sekaligus punya hak beserta

kewajiban di ranah publik.



Perspektif Islam

Persoalan perempuan tersebut karena:

TIDAK DITERAPKAN ISLAM DALAM 
MENGATUR KEHIDUPAN DI SELURUH 
ASPEK, khusus POLA RELASI ANTARA PRIA 
– WANITA)

Perempuan jadi korban 



GAMBARAN UMUM

Pemberdayaan Muslimah 

dalam Pandangan Islam

Diarahkan kepada : bagaimana kaum perempuan dapat 
mengoptimalkan seluruh peran-perannya, baik peran domestik 
maupun publik sesuai dengan Islam dan demi kepentingan 
perjuangan menegakkan Islam    

Tidak boleh memandang perempuan sebagai individu semata, tapi 
memandangnya sebagai bagian dari manusia yang harus hidup 
berdampingan dengan laki-laki dengan peran dan tanggungjawab 
masing-masing

Tidak boleh lepas dari upaya pemberdayaan anggota masyarakat 
secara keseluruhan

Kerangka pandang yang dipakai harus sama, yaitu Islam



GAMBARAN RINCINYA

1. Pemberdayaan perempuan ini ditujukan untuk:

• Mengokohkan ketahanan keluarga Muslim

• Melahirkan generasi berkualitas pejuang

• Membangun muslimah berkarakter kuat dalam rangka amar 
ma’ruf nahi munkar

• Menjadi mitra suami dalam rumah tangga dan perjuangan di 
masyarakat

2. Pemberdayaan peran ibu sebagai pendidik dan pencetak generasi 
pemimpin

3. Pemberdayaan politik muslimah:

• Di keluarga menjadi ummun wa robbatul bait (ibu dan pengatur 
rumah tangga) dalam kesakinahan

• Di masyarakat menjadi muslimah cerdas politik panutan umat



KETERLIBATAN PRIA DAN WANITA 

DALAM MASYARAKAT DAN NEGARA

Wajib menghiasi dirinya dengan ketaqwaan

individu ketika terlibat di masyarakat dan negara

Wajib peduli dengan keadaan masyarakat dan

negara, terutama terkait dengan pemikiran dan

peraturan yang diberlakukan di tengah-tengah

masyarakat oleh negara (amar ma’ruf nahyi

munkar)



Sinergisme Peran Publik dan Domestik

Allah swt, Sang Maha Pencipta telah memberi posisi dan peran beragam bagi
perempuan :

Tugas utama : ummu wa rabbah al-bait

Wajib menuntut ilmu dan mengurusi urusan ummat

Berhak melakukan aktivitan muamalah yang dibolehkan syara’ (bekerja,
berdagang dll)

Perempuan manapun PADA DASARNYA akan MAMPU melaksanakan peran-
peran tersebut 

(QS Al-Baqarah:286)  



Bagaimana Seorang Muslim 

Memahami hak dan kewajibannya

di wilayah domestik dan publik ?

TIDAK ADA PILIHAN LAIN KECUALI TERUS 

MENERUS PELAJARI AQIDAH DAN HUKUM-

HUKUM ISLAM DENGAN METODOLOGI YANG 

BENAR DAN NIAT IKHLAS





Catatan Webinar

Bp Anton Rahmadi

Moderator : Ibu Rahmawati Al Hidayah

▪ Menuangkan konsep ttg Perempuan, anak
dan kemanusiaan dalam tulisan (Bunga 
Rampai)

Ibu Kurniawati H Dewi (peneliti Senior LIPI)















Ibu Unis Sagena

▪ Orang menulis selalu dilandasi oleh motif :

1. Kegelisahan thd trend / fenomena sekitar.

2. Pesanan/tuntutan profesi

3. Mencari solusi

4. Utk jembatasi diskursus teoritik, missal 
Feminis-phobia atau Islam-phobia

5. Menentukan posisi ideologisnya.



▪ Assalammualaikum, saya ike dari fak.kesehatan
masyarakat...pertanyaan saya untuk para nara
sumber. Buku-buku yang telah ditulis oleh ibu2 
apakah masuk dalam buku referensi atau monograf? 
selanjutnya terkadang terdapat kesulitan untuk
mengubah hasil penelitian (khususnya pada 
penelitian2 kuantitatif ) unruk menjadi
Buku...bagaimana panduan merubah kemasan
laporan menjadi buku? terima kasih...selanjutnya
apakah bisa hasil meta analisis atau sistematik
review juga dimungkinkan dituliskan menjadi buku...

▪ terima kasih🙏🙏



▪ Assallamu'allaikum wr wb...Saya Ratih dari
fakultas kesehatan masyarakat..Terimakasih
atas sharing dalam penulisan
buku...pertanyaan Saya kepada narasumber: 
mohon tips dalam penulisan buku hingga
dapat publish..termasuk juga dalam
pemilihan penerbit..terimakasih



▪ https://forms.gle/Q9ykzPvSPuF8Zhtu8

▪ https://forms.gle/Q9ykzPvSPuF8Zhtu8

https://forms.gle/Q9ykzPvSPuF8Zhtu8
https://forms.gle/Q9ykzPvSPuF8Zhtu8







